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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG KEGIATAN PPM 

Tsunami adalah gelombang laut yang terjadi karena adanya gangguan 

impulsif pada laut. Gangguan impulsif tersebut terjadi akibat adanya 

perubahan bentuk dasar laut secara tiba-tiba dalam arah vertikal (Pond and 

Pickard, 1983) atau dalam arah horizontal (Tanioka and Satake, 1995). 

Perubahan tersebut disebabkan oleh tiga sumber utama, yaitu gempa 

tektonik, letusan gunung api, atau longsoran yang terjadi di dasar laut (Ward, 

1982). Dari ketiga sumber tersebut, di Indonesia gempa merupakan penyebab 

utama (Puspito dan Triyoso, 1994). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kondisi geologis yang 

secara tektonik sangat labil karena merupakan daerah pertemuan Lempeng 

Eurasia, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Laut Filipina 

(Diposaptono dan Budiman, 2005). Selain itu juga Indonesia memiliki banyak 

gunung berapi dan berada pada wilayah pertemuan 2 jalur gempa utama 

dunia, yaitu jalur gempa sirkum pasifik dan jalur gempa Alpide Transiatic. 

Kondisi ini menyebabkan wilayah Indonesia memiliki tingkat kejadian gempa 

yang tinggi di dunia dan sangat rawan mengalami tsunami. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan banyaknya bencana tsunami yang pernah terjadi di 

Indonesia, seperti tsunami yang terjadi akibat dari bukit/tebing laut yang 

longsor yang terjadi di Larantuka tahun 1976 dan di Padang tahun 1980, 

tsunami akibat dari letusan gunung Krakatau pada tahun 1883, serta salah satu 

bencana tsunami terbesar yang masih hangat kita ingat yaitu bencana tsunami 

yang terjadi di aceh pada tahun 2004 yang telah menimbulkan kerusakan yang 
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hebat di utara Pulau Sumatra.Jika tidak dilakukan upaya mitigasi bencana 

tsunami secara tepat, maka korban jiwa akan semakin besar. 

Mitigasi bencana tsunami, yaitu proses mengupayakan berbagai 

tindakan preventif untuk meminimalkan dampak negatif bencana tsunami 

yang diperkirakan akan terjadi.Dalam kegiatan kerja praktek ini difokuskan 

kepada murid SD/MI Muhammadiyah di Kecamatan Moyudan  Kabupaten 

Sleman dalam hal ini kegiatan di fokuskan seputar pengetahuan tentang 

mitigasi bencana alam melalui media pembelajaran dalam bentuk animasi 

untuk mengurangi dampak negatif dari bencana tsunami tersebut.  

B. URGENSI KEGIATAN PPM 

Pentingnya dalam melakukan kegiatan kerja praktek ini, di harapkan 

dapat menambah pengetahuan  kepada semua murid SD/MI Muhammadiyah 

di kecamatan moyudan kabupaten Sleman tentang pengetahuan terhadap 

bencana alam tsunami dan upaya mitigasi untuk mengurangi dampak negatif 

dari bencana alam tsunami tersebut.   
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BAB II  

TUJUAN KEGIATAN PENGABDIAN 

 

A. Tujuan Umum 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegitan pengabdian ini sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terhadap sikap tanggap bencana meliputi Banjir/Tsunami, Gunung 

Berapi, Gempa Bumi dan Kebakaran. 

2. Untuk mengembangkan media berbasis aplikasi teknologi informasi di 

sekolah dasar Muhammadiyah di wilayah Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman. 

3. Untuk meningkatkan pengetahuan kebencanaan dan sikap tanggap 

bencana bagi guru dan siswa sekolah dasar Muhammadiyah di wilayah 

Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. 

B. Tujuan Mahasiswa  

Tujuan mahasiswa mengadakan kegiatan pengabdian sebagai berikut:  

1. Memberi pengetahuan di usia dini pada murid-murid SD 

Muhammadiyah Moyudan Kabupaten Sleman tentang bahayanya 

bencana alam  seperti gunung api, gempa bumi, banjir/tsunami dan 

kebakaran. 

2. Memenuhi salah satu kewajiban matakuliah kerja praktek 
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BAB III  

SASARAN DAN MANFAAT KEGIATAN PPM 

 

A. Sasaran  

Sasaran kegiatan ini adalah siswa sekolah dasar Muhammadiyah  

Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman dapat menggunakan media 

pembelajaran dalam bentuk animasi kebencanaan sebagai pengetahuan 

sehingga dapat mengetahui apa yang harus dilakukan dan diantisipasi pada 

saat bencana terjadi. 

B. Manfaat 

1. Para guru dapat memanfaatkan media pembelajaran dalam 

melakukan proses pembelajaran.  

2. Menambah pengetahuan kepada guru dalam pelatihan aplikasi 

teknologi informasi.  

3. Dapat membantu guru dalam penyampaian materi tentang 

kebencanaan dan sikap tanggap bencana menjadi lebih menarik 

dengan menggunakan media pembelajaran dalam bentuk animasi. 

4. Memudahkan siswa mendapatkan pengetahuan dengan cara yang 

menyenangkan.   
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BAB IV  

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

A. Tempat 

Pelaksanaan kegiatan PPM berada di SD Muhammadiyah,Kecamatan 

Moyudan,Kabupaten Sleman ,Daerah Istimewa Yogyakarta 55563 dengan peta lokasi 

seperti tertera pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Peta SD Muhammadiyah Kecamatan Moyudan Sleman 

Tempat Pelatihan : 

1. Pelatihan guru dilakukan di Lab Komputer Program Studi Informatika 

Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Pelatihan untuk siswa dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah di 

Kecamatan Moyudan. 
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B. Waktu 

Kegiatan PPM tentang mitigasi bencana tsunami dilaksanakan pada tanggal 22 

Agustus 2019 Jam 08.00 WIB – 14.00 WIB dengan peserta guru-guru SD 

Muhammadiyah Kecamatan Moyudan Sleman. 

C. Rincian Pelaksanaan 

1. Pengembangan dan pembuatan Aplikasi 

2. Pelatihan kepada guru dan murid,estimasi dilakukan bulan Agustus 2019. 

Rincian kegiatan pada saat pelaksanaan pelatihan mitigasi bencana Tsunami 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1 Rincian Pelaksanaan kegiatan 

No Tanggal Materi Waktu Pelaksanaan 

1  

 

 

 

 

22 Agustus 

2019 

Registrasi 07.45 WIB 

2 Pembukaan Acara 08.45 WIB 

3 Pelatihan animasi mitigasi 

bencana 
09.00 WIB 

4 Mengerjakan soal tentang 

mitigasi bencana 12.00 WIB 

5 Evaluasi jawaban soal mitigasi 

bencana 13.30 WIB 

6 Penutup 14.00 WIB 
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BAB V  

METODE YANG DITERAPKAN 

 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pelatihan ,Dalam pelatihan 

ini akan diberikan beberapa kegiatan yang meliputi penyajian materi, pemberian 

modul dan terakhir diberikan evaluasi  kepada para guru peserta pelatihan dalam 

bentuk kuis sederhana. 

A. Pengumpulan materi dari narasumber kebencanaan Kegiatan ini akan 

mengundang narasumber  bidang kebencanaan yaitu ibu Dholina Inang Pambudi, 

S.Pd., M.Pd, Narasumber memberikan materi dan referansi mengenai 

kebencanaan dan sikap tanggap bencana yang akan di masukan ke dalam aplikasi 

(perangkat lunak) yang di kembangkan. 

B. Pembuatan aplikasi (perangkat lunak) sebagai media untuk pembelajaran 

pengetahuan kebencanaan dan sikap tanggap bencana berupa  video animasi. 

 

Rincian pembuatan Animasi Mitigasi Bencana Tsunami dapat dilihat pada 

Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Rincian pembuatan Animasi Mitigasi Bencana Tsunami 

 

 

NO Tanggal Kegiatan Waktu 

1 15 Maret 2019 Pembentukan Tim kerja praktek pembuatan 

animasi mitigasi bencana. 

2 Jam 

2 17 Maret 2019 Pembagian Project oleh dosen pembimbing. 2,5 Jam 

3 10 April 2019 Pengumpulan materi mitigasi bencana 

Tsunami berupa gambar,suara dan video.  

4 Jam 
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Gambar 5.1 Output animasi mitigasi bencana Tsunami 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 25 April 2019 Membuat Prototype mitigasi bencana 

Tsunami. 

3 Jam 

5 15 Juni 2019 Membuat gambar animasi mitigasi bencana 

tsunami di Video Scribe. 

5 Jam 

6 23 Juni 2019 Penambahan teks pada gambar animasi di 

Video Scribe. 

2 Jam 

7 5 Juli 2019 Penambahan Backsound dan rekaman suara  

pada video animasi menggunakan aplikasi 

Wondershare Filmora versi 8.4. 

3 Jam 
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Gambar 5. 2 Tampilan Penjelasan Tsunami 

 

Gambar 5. 3 Tampilan Penjelasan penyebab  Tsunami 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Tampilan Penjelasan tanda-tanda  Tsunami 
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Gambar 5. 5 Tampilan animasi upaya pengurangan resiko Tsunami 

 

C. Pelatihan untuk Guru dan Siswa Setelah aplikasi di buat, selanjutnya akan di 

laksanakan pelatihan baik untuk guru maupun siswa untuk mengajarkan cara 

pengunaan aplikasi teknologi informasi tersebut. 

D. Evaluasi Tahap terakhir yaitu evaluasi untuk mendapatkan feedback dari guru 

dan siswasekolah dasar tentang aplikasi / perangkat lunak pembelajaran 

kebencanaan dan sikap tanggap bencana pada pelatihan yang telah di 

laksanakan. 
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BAB VI  

KENDALA PELAKSANAAN 

 

Dalam setiap kegiatan dapat dipastikan adanya kendala dalam berjalannya 

sebuah kegiatan. Salah satunya dalam kegiatan pelatihan mitigasi bencana tsunami di 

SD Muhammadiyah Moyudan mengalami sedikit kendala, adapun kendala yang 

terdapat pada kegiatan sebagai berikut : 

1. Kendala saat pelaksanaan pelatihan mitigasi bencana tsunami di SD 

Muhammadiyah  Moyudan yaitu penentuan waktu pelaksanaan pelatihan 

terhambat dikarenakan pihak sekolah sedang melaksanakan ujian semester 

dan libur sekolah. 

2. Pada saat pembuatan video animasi mitigasi bencana dengan menggunakan 

Video Scribe terkendala pada save video yang di buat karena pada saat 

menyimpan video akun yang terkait pada Video Scribe harus menggunakan 

akun pro/ berbayar untuk menghilangkan watermark pada video. 

3. Pada saat menambahkan suara ke dalam video animasi terkendala pada saat 

mencocokan video dan suara. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan mitigasi bencana di SD 

Muhammadiyah Moyudan dan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pelatihan animasi mitigasi bencana di SD Muhammadiyah Moyudan 

Yogyakarta telah terlaksana. 

2. Peserta telah diberikan pelatihan untuk menghadapi bencana dengan animasi 

mitigasi bencana. 

3. Tingkat pemahan peserta dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana pada 

kategori “Sangat Siap” artinya peserta yang mengikuti pelatihan sudah 

memahami kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana apabila terjadi 

bencana. 

B. Saran 

 Diharapkan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran tentang kebencanaan agar minat belajar murid 

SD Muhammadiyah Moyudan dapat meningkat dengan adanya media 

pembelajaran dalam bentuk animasi .  
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